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ABSTRACT

The existence of slums in the coastal area has an impact on decreasing environmental
quality both in the environment itself and the surrounding environment. This study aims
to find out and analyze the factors that influence the impact of slums on the coastal areas
of Tallo Village and the concepts and strategies of handling in an effort to minimize the
impact. The study used a questionnaire on 133 samples, interviews and object
documentation as instruments for primary data collection and literature and institutional
studies for secondary data collection. The analytical tool used is multiple linear
regression analysis, SWOT analysis and deskiptif analysis. The results of the analysis
show the factors that influence the impact of slums on the coastal areas of Tallo Village,
namely environmental factors, social factors and economic factors. The concept of
handling slums in the coastal area of Tallo Village, namely 1). Prevention concepts
(supervision, control & community empowerment) and 2). The concept of improving the
quality of the environment (renewal & new development)
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ABSTRAK

Keberadaan permukiman kumuh di kawasan pesisir berdampak pada penurunan
kualitas lingkungan baik di lingkungan itu sendiri maupun lingkungan sekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi dampak permukiman kumuh terhadap kawasan pesisir Kelurahan Tallo
serta konsep dan strategi penanganan dalam upaya meminimalisir dampak yang
ditimbulkan. Penelitian menggunakan kuesioner pada 133 sampel, wawancara dan
dokumentasi objek sebagai instrumen pengumpulan data primernya dan studi literatur dan
instansional untuk pengumpulan data sekundernya. Alat analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda, analisis SWOT dan analisis deskiptif. Dari hasil analisis
menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi dampak permukiman kumuh terhadap
kawasan pesisir Kelurahan Tallo yaitu faktor lingkungan, faktor sosial dan faktor
ekonomi. Konsep penanangan permukiman kumuh di kawasan pesisir Kelurahan Tallo
yaitu 1). Konsep Pencegahan (pengawasan, pengendalian & pemberdayaan masyarakat)
dan 2). Konsep Peningkatan kualitas lingkungan (pemugaran & pembangunan baru)

Kata Kunci : Permukiman Kumuh, Kawasan Pesisir, Penurunan Kualitas Lingkungan
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PENDAHULUAN

Permasalahan permukiman kumuh
perkotaan sering kali menjadi salah
satu isu utama yang cukup kompleks,
baik sisi

dari fisik/lingkungan,

ekonomi, sosial, serta sarana dan
prasarananya. Determinan faktor dalam
konteks penanganan kawasan
permukiman kumuh sangat signifikan
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
budaya, sosial dan ekonomi. Secara
kawasan

khusus keberadaan

permukiman kumuh perkotaan
berimplikasi terhadap paradigma buruk
penyelenggaraan pemerintahan, dengan
memberikan  citra  negatif  akan
ketidakberdayaan dan ketidakmampuan
pemerintah dalam pengaturan
pelayanan kehidupan dan penghidupan
warganya.

Permasalahan permukiman kumuh
di kawasan pesisir menjadi daya tarik
untuk kegiatan penelitian dikarenakan
mengingat bahwa Negara Indonesia
merupakan negara maritim dan banyak
kawasan di Negara Indonesia yang
laut.

berbatasan langsung dengan

Permukiman kumuh di kawasan pesisir

akan terus eksis dan berkembang
apabila tingkat kesejahteraan
masyarakat pesisir seperti nelayan

masih rendah sehingga mereka masih
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belum cukup mampu untuk
memperbaharui kondisi tempat tinggal
mereka sendiri. Selain itu, kegiatan
penelitian ~ terhadap  permukiman
kumuh di kawasan pesisir merupakan
salah satu bentuk kepedulian terhadap
alam

bencana kerapkali

yang
mengancam permukiman di kawasan
pesisir.

Masalah permukiman kumuh di
kawasan pesisir menjadi ukuran tingkat
kualitas hidup yang rendah yang salah
satunya dapat dilihat dari bentuk fisik
permukiman. Permukiman kumuh
identik dengan minimnya fasilitas,
sarana dan prasarana serta dapat
dikategorikan dalam rumah yang tidak
layak huni. Rumah tidak layak huni
adalah rumah atau tempat tinggal yang
dibangun dari bahan material bekas
(keterbatasan) dan berada pada lokasi
yang tidak cocok untuk kegiatan
permukiman (Ditjen Perkim, 2002).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama
kurang lebih 2 (dua) bulan, yakni
pada bulan November 2018 sampai
Januari 2019. Lokasi penelitian
terletak di kawasan pesisir Kelurahan

Tallo yakni RW 004 dan RW 005.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
kesempatan untuk dipilih menjadi

Penelitian menggunakan 2 (dua) jenis
sumber data yaitu data primer dan data
sekunder. Teknik pengambilan data pada
penelitian ini yaitu observasi lapangan,

133

wawancara (in-depth interview) dengan

kuisioner  dengan sampel,

masyarakat maupun pihak terkait, dan
dokumentasi dengan tujuan
mengumpulkan  dokumen-dokumen

dan foto-foto di lapangan yang
mendukung penelitian.

Sampel penelitian berada pada 2
(dua) lokasi di kawasan pesisir yakni
RW 004 yang merupakan kawasan
pesisir pantai dan RW 005 merupakan
kawasan bantaran sungai Tallo. Teknik
penentuan sampel sebagai responden
dalam penelitian ini diambil secara
acak (random sample) dari 200 kepala
rumah tangga di kedua lokasi dimana

secara teoritis kedua lokasi tersebut

diatas mempunyai probabilitas atau

sampel. Maka untuk penelitian kali ini

peneliti menggunakan salah satu

metode yang akan digunakan untuk
adalah

menentukan jumlah sampel

menggunakan rumus (Sugiyono,2010),

sebagai berikut:
B N
"TT1¥N.e?
Dimana:
n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
e Batas toleransi kesalahan (error
tolerance)

Batas toleransi kesalahan ini

dinyatakan dengan persentase. Semakin
kecil semakin

toleransi  kesalahan,

akurat sampel menggambarkan
populasi. Misalnya, penelitian dengan
batas kesalahan 5% berarti memiliki

tingkat akurasi 95%.
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n=N/(1+N.e?)=200/1+ 200 x
0,05 x 0,05 = 133,33= 133 (Dibulatkan
keatas)

Jadi besar sampel yang diperlukan

adalah 133 KK.

Alat analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda, analisis
SWOT dan analisis deskiptif. Masing-
masing analisis tersebut dijelaskan
sebagai berikut :

Analisis Regresi Linear Berganda
adalah analisis hubungan antara dua
atau lebih variabel bebas (X) terhadap
satu variabel terikat (Y) dengan asumsi
Y merupakan fungsi dari X. Hasil
analisis regresi adalah berupa koefisien
untuk masing- masing variabel bebas.
Koefisien ini diperoleh dengan cara
memprediksi nilai variabel terikat
dengan suatu persamaan. Koefisien
regresi dihitung dengan dua tujuan
sekaligus. Pertama meminimumkan
penyimpangan antara nilai aktual dan
nilai  estimasi  variabel  terikat
berdasarkan data yang ada. (Hartono,
2012)

Dalam analisis regresi, selain
mengukur kekuatan hubungan antara
atau  lebih,

dua  variabel

juga
melanjutkan arah hubungan antara
variabel terikat dengan variabel bebas.

Yang mana tujuannya adalah untuk
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mengetahui apakah variabel bebas
(Lingkungan, Sosial, Ekonomi) secara
bersama-sama mempengaruhi variabel
terikat (Dampak Permukiman Kumuh)
Secara matematis, hubungan variabel
tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk
sebagai berikut :

Y = bo + biX1 + boXo + b3Xs

Dimana :

Y = Dampak Permukiman Kumuh
Bo = Konstanta

X1 = Variabel 1 (Lingkungan)

X, = Variabel 2 (Sosial)

X3 = Variabel 3 (Ekonomi)

Bi = Koefisien parameter variabel

bebas, 1 =1,2,3

Analisis SWOT adalah instrumen
yang digunakan untuk melakukan
analisis strategis. Menurut Drs. Robert
MPA  (1999),
SWOT merupakan suatu alat yang

Simbolon, analisis

efektif dalam membantu
menstrukturkan  masalah, terutama
dengan melakukan analisis atas
lingkungan strategis, yang lazim

disebut sebagai lingkungan internal dan
lingkungan eksternal.

Dalam lingkungan internal dan
eksternal ini pada dasarnya terdapat
empat unsur yang selalu dimiliki dan
dihadapi, yaitu secara internal memiliki

sejumlah kekuatan-kekuatan
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(Strengths) dan kelemahan-
kelemahan (Weaknesses), dan secara
eksternal akan berhadapan dengan
berbagai peluang-peluang

(Oppotunities) dan ancaman-

ancaman (Threats).

Analisis Deskriptif dipergunakan untuk

menggambarkan dan  menguraikan
kondisi dari perencanaan yang ada,
dalam hal ini terkait dengan
karakteristik wilayah dan faktor- faktor

mempengaruhi dampak

yang
permukiman kumuh terhadap kawasan
pesisir Kelurahan Tallo serta konsep
dan strategi penataan permukiman
kumuh dalam wupaya meminimalisir
dampaknya terhadap kawasan pesisir

Kelurahan Tallo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kelurahan Tallo
Secara  administratif, Kelurahan
Tallo terbagi menjadi 5 Rukun Warga
(RW) dan terdiri dari 26 Rukun
Tetangga (RT) dengan luas wilayah
mencapai luas + 63,33 Ha yang terdiri
dari daratan dan sebagian besar
wilayah laut serta Sungai Tallo.
Kelurahan Tallo terdiri dari 5 RW
(Rukun Warga), yang diantaranya
terdapat 5 RW yang berbatasan

langsung dengan kawasan pesisir.
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Kelurahan yang berbatasan dengan
kawasan pesisir yakni RW 02, RW 03,
RW 04 dan RW 05 yang mana RW 02
dan RW 04 berbatasan langsung
dengan pesisir pantai sedangkan RW
03 dan RW 05 berbatasan langsung

dengan DAS.

Profil
Kelurahan Tallo

Permukiman Kumuh

Kawasan permukiman kumuh di
Kelurahan Tallo dengan luas sebesar
30,00 Ha, berdasarkan SK Walikota
Kota
050.05/1341/Kep/1X/2014.

Makassar Nomor:
Karakteristik kawasan permukiman
kumuh Kelurahan Tallo merupakan
kawasan sub pusat kota, pusat kegiatan
sosial ekonomi dan Kawasan cagar
budaya (Makam Raja-Raja Tallo).
tersebut  diuraikan

Informasi dasar

berdasarkan 7  aspek  penilaian
permukiman kumuh serta keberadaan
lokasi dan tipologi, karakteristik,
identifikasi legalitas lahan, identifikasi
kondisi kekumuhan dan pertimbangan
lainnya. Profil permukiman kumuh di
Kelurahan Tallo dapat dilihat pada

Tabel berikut :
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Tabel 1 Profil Permukiman Kumuh Kelurahan Tallo
Informasi Lokasi dan Tipologi
Provinsi Sulawesi Selatan
Kota Makassar
Kecamatan Tallo
Kelurahan Tallo
Luas Permukiman 30 Ha
Jumlah Penduduk 8101 Jiwa
Jumlah Kepala Keluarga (KK) 1921 KK
Jumlah Bangunan 1499 Unit

Legalitas Lokasi

Tercantum dalam SK Walikota

Tipologi Lokasi Kumuh

Dataran Rendah dan Tepi Air

Karakteristik Lokasi

Karakteritik Kawasan

Kawasan Sub Pusat Perkotaan

Pusat Kegiatan Sosial Ekonomi

Identifikasi Legalitas Lahan

Status Lahan

Legal

Kesesuaian dengan Peruntukan RTRW

Sesuai dengan Peruntukan RTRW

Identifikasi Kondisi Kekumuhan Volume
Kondisi Bangunan Hunian Jumlah bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis 442 Unit
Kondisi Jalan Lingkungan Panjang jalan eksisting 9.352M
Panjang jalan dengan permukaan rusak 3.136 M
Kondisi Penyediaan Air Minum Jumlah KK tidak terakses air minum aman 726 KK
Jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum 1.190 KK
minimalnya
Kondisi Drainase Lingkungan Luas kawasan yang terkena genangan 2,78 Ha
Panjang saluran drainase eksisting 8.859 M
Panjang saluran drainase yang tidak dipelihara 7.239M
Panjang saluran drainase rusak 3.462M
Kondisi Pengelolaan Air Limbah Jumlah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar 482 KK
teknis
Jumlah KK dengan sapras air limbah tidak sesuai persyaratan | 708 KK
teknis
Kondisi Pengolahan Persampahan Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tidak 1.076 KK
sesuai standar teknis
Jumlah KK dengan sistem pengolahan sampah tidak sesuai 294 KK
standar teknis
Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah tidak 1.472 KK
terpelihara
Jumlah bangunan tidak terlayani prasarana proteksi | 380 Unit
Kondisi Proteksi Kebakaran kebakaran
Jumlah bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran 1.482 Unit

Pertimbangan Lain

Kondisi Sosial dan Ekonomi| o
Masyarakat .

Sistem ekonomi masyarakat subsisten dan komersil
Dominan mata pencaharian masyarakat di sektor informal
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Penilaian Prioritas kawasan Kumuh
Tabel 2 Penilaian Prioritas Kawasan Kumuh Kota Makassar
No. Lums Nama Kewasan KCawasan kumub SK {Kelurahan) Kategor F:rhT;:'gun SI;:RTELE ng;:ls d:ﬁ:‘::ﬂ"w arakteristic Klasitikas  Prioritas
Eantorann, Kampung Duyzng, Letts, Mariza, ] Batas Daratan Reklamasi,
2 732 Maiso Matosngin, Bemt Tirggi EH - HY L a2 1
Faruwisi utars, Pampang, Pansikang, Rappojawa, ]
6 3343 Panaitang Tallc Fappokaling, Tammaus, Walswala, Bert Tirggi M Y az 1
Eulos, Bungaejs Bery, Lamba Berus, Cambays, [CT5]
Gusung, Kaluku Bodoa, Layang, Fanrampu,
Pagters Tallo Fatingalloang, Patingallcang 2a mulu:nu. Tepianair, kawasan
7 3040 Bontcala Wijung Tanzh Bent Tirgzi B i pelabuban lama L+ 1
Mangazy Hid
i1 Mig ung Mangzsa, Berat Tinggi [uly T Tepianair a1 i
12302 TenjungMerceks Tanjurs Merdein Herat Tirezi T Tepianair a1 1
13 343 MacdniSombaia  Maccini someals Berat Tinggi HH i e Tepianair a 1
14 413 Baromibang Earombang Henat Tirggi T Tepianair a1 1
16 140 Untia untia Bemt Tirggi ] Tepianair az 1
21 206 BamngLomps Barang Lompo Bemt Tirggi B Wy Tepisnair a2 1
Exmrgbary, longays, Manuruki, Pabazng-oseng, ]
3 MEY Mmmajane Tamalsts  Sambune jmws Tamarus Zagal Tiregi (#1161 4] Kmwasan Eots Lsms B
B 3832 Eatus, Borong, Fardang Sazang Tingzi B e B2
[T] KEwasan penzembanzan
23 5736  Tamalarzs Paccerakkan, Tamalanres, Tamasnres ays Semang Tinggi (ulv Nl kota B2 2
1 37 Bamng Ceddi Eamang caddi Bert Sedang L] Tepianair M 4
23 23 Kogingareng Kogingareng Bemt Sedang HH e 8 Tepisnair 2 4
24 346 Rappocini Utara Eanta-panteeng, Buskana, Rappocini Bert Sedang L] M 4
Exiaparang, Bara-barayn, Bare-baraya utara, Barz-
baraya selstangar-baraya timur, Earsys, Barana,
Bungajzyn, Bonkoala Tuz, Karuwisi, Lariangbang],
Lemibe, Maccind, Maccini Parang, Macrini Gusung,
3 3432 MsimszarBorioals  Maradsimys B seiatan, Msradsks Sacang Sedang FH e B 3
Berdasarkan tabel diatas dapat Lingkungan adalah semua benda dan

dilihat bahwa di Kota Makassar sendiri
dalam penilaian prioritas kawasan
kumuh Kelurahan Tallo masuk pada
kategori “Kumuh Berat” dengan
karakteristik lokasi tepian air yang
mempertimbangkan aspek selain 7

indikator 19  kriteria kekumuhan.
Klasifikasinya A2 dengan prioritas 1,
artinya diprioritaskan pertama dalam
penanangan kekumuhan di Kota
Makassar bersama kelurahan lainnya

yang masuk dalam kategori tersebut.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Dampak  Permukiman  Kumuh
Terhadap Kawasan Pesisir
Kelurahan Tallo

kondisi termasuk didalamnya manusia

dan aktifitasnya, yang terdapat ruang

dimana

manusia

mempengaruhi

serta kesejahteraan hidup.

berada

dan

kelangsungan hidup

Lingkungan yang dimaksud dalam

penelitian

ini

adalah

lingkungan

permukiman kumuh di Kelurahan Tallo

yang mana memberikan dampak

terhadap kawasan sekitar khususnya
kawasan pesisir dan bantaran sungai.
Berdasarkan hasil telaah pustaka dan
kuesioner, faktor lingkungan tolok ukur
dampak permukiman kumuh terhadap
kawasan pesisir Kelurahan Tallo
diantaranya kondisi bangunan hunian,
kondisi kondisi

jalan  lingkungan,

drainase lingkungan, kondisi
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ketersediaan  air  bersih, kondisi
pengelolaan limbah, kondisi

pengelolaan persampahan dan kondisi
ketersediaan proteksi kebakaran.

Sosial  merupakan  sekelompok
manusia yang dengan secara individu
terlibat dalam berbagai aktifitas atau
kegiatan secara bersama-sama. (Paul
Ernest)

Sosial yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah yang terkait
dengan perilaku masyarakat, partisipasi
masyarakat serta kepedulian
pemerintah di kawasan permukiman
kumuh yang secara langsung maupun
tidak langsung memberikan dampak
terhadap kawasan pesisir Kelurahan
Tallo.

Ekonomi yang dimaksudkan dalam
penelitian  ini

meliputi  pekerjaan,

pendapatan, usaha penunjang dan
status kepemilikan lahan dan bangunan
di kawasan permukiman kumuh yang
secara langsung maupun tidak langsung
memberikan dampak terhadap kawasan

pesisir Kelurahan Tallo.
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Hasil Pengujian Analisis Regresi
Linear Berganda Terhadap Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi
Dampak  Permukiman  Kumuh
Terhadap Kawasan Pesisir
Hasil analisis menggunakan analisis
regresi linear berganda atas variabel
lingkungan, sosial dan ekonomi
terhadap dampak permukiman kumuh
adalah sebagai berikut :
1. Hasil Uji F

Untuk mengetahui faktor — faktor
yang berpengaruh secara bersama —
sama atau uji hipotesis secara simultan
antara antara variabel Xi (lingkungan),
variabel X2 (sosial), dan variabel X3
(ekonomi), terhadap  permukiman
kumuh kawasan

dilakukan uji F.

pesisir perlu

Analisis uji — F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama  terhadap  variabel
dependen. Dengan ketentuan Ha =
tidak

signifikan, sedangkan Ho =

signifikan.

Tabel 3 Ringkasan Anova untuk Menguji Keberartian Regresi

Sumber JK Dk RJK F Hitung F Tabel
Variasi
Regresi 4,1066562 3 1,026664 6,683%) 2,47
Sisa 14438798 129 0,153604
Total 18,54545 132
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Dari  hasil perhitungan diatas
diketahui bahwa nilai Fhing adalah
6,683 dan nilai Frabel adalah 2,47. Harga

Fhing ~ selanjutnya  dikonsultasikan
dengan Frubel dengan derajat kebebasan
(dk) pembilang = 3 dan dk penyebut =
129 untuk taraf signifikansi 5%,
2,47.

demikian, nilai Fhiung = 6,683 > dari

diperoleh  Frabei= Dengan

nilai Frbel pada taraf signifikan 5% =
2,47. Maka dengan demikian dari hasil
bahwa  faktor

analisis tersebut

lingkungan, faktor sosial, dan faktor

ekonomi terdapat pengaruh yang
signifikan, artinya ketiga faktor
tersebut secara bersama-sama

memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap permukiman kumuh di

kawasan pesisir Kelurahan Tallo.

2. Hasil Uji t

Analisis  uji-t digunakan untuk
menguji apakah variabel bebas secara
parsial atau individual berpengaruh
terhadap permukiman kumuh di
kawasan pesisir. Dengan dilakukan uji-
t ini akan dapat diketahui apakah
variabel  lingkungan, sosial, dan
ekonomi terhadap permukiman kumuh
di kawasan pesisir.

Pengujian dengan cara
membandingkan antara t tabel dengan t

hitung. Mencari t tabel dengan kriteria
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@ = 5%, dk =n — k (133 — 3 = 130).

Besarnya t hitung masing-masing
variabel dapat dilihat pada Tabel
berikut :

Tabel 4 Hasil Pengujian t

Variabel Bebas t - Hitung t — Tabel
Lingkungan 4,386 1,985
Sosial 3,560 1,985
Ekonomi 2,299 1,985

Dari tabel di atas didapat nilai t tabel
adalah 1,985. Karena t hitung > t tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya secara parsial atau individual
ketiga variabel tersebut masing-masing
berpengaruh secara signifikan terhadap
permukiman kumuh di kawasan pesisir
besaran

dengan

berbeda-beda.

pengaruh  yang
Faktor yanga paling
besar memberikan pengaruh terhadap
kawasan pesisir adalah lingkungan
dengan nilai t hitung 4,336; kemudian
yang kedua faktor sosial dengan nilai t
hitung sebesar 3,560; dan yang terakhir
faktor ekonomi dengan nilai t hitung
2,299.

Konsep dan Strategi Penanganan

Permukiman Kumuh Dalam Upaya

Meminimalisir Dampaknya
Terhadap Kawasan Pesisir
Kelurahan Tallo

A. Konsep Penanganan

Permukiman Kumuh
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Konsep penanganan permukiman
kumuh terdiri atas 2 (dua) yaitu
konsep pencegahan dan konsep
peningkatan kualitas lingkungan.

Pencegahan. Kegiatan
pencegahan dilaksanakan melalui,
dua kegiatan yaitu, pengawasan
dan  pengendalian: terutama
dilakukan oleh pemerintah daerah

mencakup kesesuaian terhadap

perizinan, standar teknis dan
pemeriksaan sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan;

dan pemberdayaan masyarakat:

melakukan kegiatan pemberdayaan

kepada masyakat melalui
pelaksanaan melalui
pendampingan dan  pelayanan

informasi. Bisa dikatakan Program

Kotaku secara umum masuk dalam

kategori  penanganan kawasan
kumuh ini.

Peningkatan Kualitas
Lingkungan Permukiman.

Kegiatan pencegahan dilaksanakan

melalui 4  kegiatan  yaitu

pemugaran, pembangunan baru,

peningkatan kapasitas
kelembagaan  masyarakat dan
pengembangan usaha ekonomi
masyarakat. Dalam upaya
peningkatan  kualitas  terhadap

permukiman kumuh, pemerintah
daerah  menetapkan  kebijakan
secara holistik, penyelenggaraan
penanganan permukiman kumuh
harus dilakukan secara
multisectoral karena memerlukan
koordinasi dengan berbagai bidang
lain yang terkait dengan kegiatan
penanganan kumuh tidak dapat
oleh sektor

ditangani satu

sajakarena merupakan
tanggungjawab semua stakeholder
terkait.

B. Strategi Penanganan
Permukiman Kumuh

permukiman

Strategi  penanganan

kumuh dalam upaya meminimalisir

dampak permukiman kumuh di
kawasan pesisir kelurahan Tallo
dilakukan dengan sasaran aspek

lingkungan, aspek sosial dan aspek

ekonomi. Untuk lebih jelasnya

diuraikan sebagai berikut :

1. Peningkatan kualitas lingkungan
kawasan permukiman kumuh

IMB,

2. Penertiban Pembatasan

pembangunan hunian, Bantuan

perbaikan rumabh tidak layak huni.

3. Perbaikan infrastruktur
permukiman dan  penyediaan
sarana  prasarana  penunjang
permukiman kumuh
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. Penataan kawasan permukiman
yang bersinergi dengan keberadaan
Kawasan fungsional strategis

. Pengendalian dampak pencemaran
lingkungan dengan
memberlakukan aturan bersama di
tingkat masyarakat.

. Peningkatan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan

. Terbangunnya  tolerasi  dalam

masyarakat berdasarkan nilai-nilai

sebagai modal sosial dalam
pembangunan

. Penyediaan infrastruktur ekonomi

untuk mendukung produktivitas
masyarakat.

. Pengembangan  daerah  untuk

kegiatan industri rumah tangga

dengan pemanfaatan sumber daya
manusia lokal, sehingga mampu

meningkatkan taraf hidup

masyarakat ~dan  mengurangi
pengangguran.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada

pembahasan bab-bab sebelumnya dan
sesuai dengan data-data yang diperoleh
selama penelitian, maka kesimpulan
akhir yang dapat diambil adalah

sebagai berikut :

. Faktor-faktor yang mempengaruhi

dampak  permukiman  kumuh

1. Pemerintah

terhadap kawasan pesisir
Kelurahan Tallo yaitu Faktor
Lingkungan, Faktor Sosial dan
Faktor Ekonomi.

Konsep penanangan permukiman
kumuh di  kawasan  pesisir
Kelurahan Tallo yaitu 1). Konsep
Pencegahan (pengawasan,
pengendalian & pemberdayaan
masyarakat) dan 2). Konsep
Peningkatan kualitas lingkungan
(pemugaran & pembangunan baru)
sedangkan strategi penanganannya
yaitu dengan sasaran aspek
lingkungan, aspek sosial dan aspek

ekonomi.

SARAN

sebagai  pengambil
kebijakan harusnya bisa menjadi
nakhoda dalam perencanaan, maka
perlu adanya perhatian lebih dari
pemerintah khususnya Pemerintah
Kelurahan dan Pemerintah

Kecamatan terhadap tumbuh
kembangnya permukiman kumuh di
Kelurahan Tallo. Ketegasan dan
pengawasan dalam pemberian izin
membangun khususnya di wilayah
pesisir

sangat diperlukan agar

tumbuh  kembangnya bangunan
hunian yang tidak sesuai persyaratan

teknis dapat terkendali.
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penelitian ini
dengan melakukan penelitian yang
lebih mendalam tentang seberapa
besar tingkat pencemaran

lingkungan di kawasan pesisir oleh

keberadaan permukiman kumubh.
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